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RINGKASAN 

FEBRIYANI. Potensi Untuk Pengembangan Taman Keanekaragaman 

Hayati Hutan Pelawan (Tristaniopsis Merguensis Griff) Di Desa Namang 

Kecamatan Namang Kabupaten Bangka Tengah Provinsi Bangka Belitung (di 

bimbing oleh YULI ROSIANTY dan AGUS SUKARYANTO). 

 

Peneltian ini dilaksanakan untuk menganalisis dan mengetahui sumber 

daya alam, pemanfaatan sumberdaya alam dan poteni pengambangan di Taman 

Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan dengan mencari informasi di lapangan 

tentang kondisi, potensi, pengunjung, dan pengelola taman kehati. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu deskripif kualitatif dengan teknik 

pengumplan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan yang menjadi 

narasumber yaitu pengelola dan kepala desa sedangkan wawancara didapatkan 

melalui masyarakat dan pengunjung taman keanekaragam hayati hutan pelawan. 

Hasil penelitian bahwa potensi Sumber daya alam yang terdapat di taman 

keanekaragamn hayati hutan pelawan adalah keanekaragaman hayati seperti flora 

dan fauna. Pemanfaatan bisa dilakukan oleh masyarakat yaitu memanfaatkan 

pohon pelawan sebagai bahan bangunan, arang dan lainnya. Pemanfaatan HHBK 

taman kenaekaragam hayati yaitu madu pelawan, teh pelawan dan jamur pelawan. 

Selain itu, pemanfaatan kawasan bisa dilakukan dnegan adanya ekowisata di 

kawasan Taman keanekaragaman hayati hutan pelawan. Potensi pengembangan 

taman keanekaragaman hayati hutan pelawan dengan perencanaan jangka pedek 

yaitu melakukan pemeliharaan dan pengembangan vegetasi, branding dan promosi 

produk hasil hutan, Peningkatan atraksi kegiatan wisata eksplorasi hutan yang 

beranekaragam dan pengembangan ekowisata budaya kearifan lokal. Sedangkan 

jangka panjang melakukan pembangunan infrastruktur, peningkatan kapasitas 

masyarakat dan meningkatkan kerjasama dengan pemerintah, masyarakat, LSM, 

Universitas/peneliti serta investor. 

 
 

 

 

 

 

  



SUMMARY 

FEBRIYANI. Potential for the Development of Pelawan Forest Biodiversity Park 

(Tristaniopsis Merguensis) in Namang Village, Namang District, Central Bangka 

Regency, Bangka Belitung Province (supervised by YULI ROSIANTY and 

AGUS SUKARYANTO). 

This research was carried out to analyze and find out natural resources, utilization 

of natural resources and development potential in the Pelawan Forest Biodiversity 

Park by seeking information in the field about conditions, potentials, visitors, and 

managers of the park. The method used in this research is descriptive qualitative 

with interview data collection techniques, questionnaires, observation and 

documentation. The informants who became the resource persons were the 

manager and the village head, while the questionnaires were obtained from the 

community and visitors to the Pelawan Forest Biodiversity Park. The results 

showed that natural resources that can be utilized in the park for biodiversity of 

the Pelawan forest are the potential for fauna and flora. Utilization can be carried 

out by the community, namely utilizing pelawan trees as building materials, 

charcoal and others. The utilization of NTFPs in the garden has biological 

diversity, namely pelawan honey, black tea, and black fungus mushrooms. In 

addition, the use of the area can be done with ecotourism in the Pelawan Forest 

Biodiversity Park area. The potential for developing a Pelawan Forest 

Biodiversity Park with short-term planning, namely maintaining and developing 

vegetation, branding and promoting forest products, increasing the attractions of 

diverse forest exploration tourism activities and developing cultural ecotourism of 

local wisdom. Meanwhile, in the long term, it will carry out infrastructure 

development, increase community capacity and increase cooperation with the 

government, communities, NGOs, universities / researchers and investors. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan pada awal mulanya 

merupakan kawasan hutan primer yang dikenal masyarakat lokal sebagai hutan 

kalung yang banyak ditumbuhi berbagai jenis tumbuhan langka dan endemik lokal 

seperti pohon pelawan. Jadi signifikan setelah kawasan hutan tersebut dijadikan 

kawasan lindung pada tahun 2008-2009. Keanekaragaman Hayati merupakan 

keanekaragaman makhluk hidup di muka bumi dan peranan-peranan ekologisnya, 

yang meliputi keanekaragaman ekosistem, keanekaragaman spesies dan 

keanekaragaman genetik (Brain, 2017). Upaya memperkuat status konservasi 

terus dilakukan yang diinisiasi oleh pemerintah desa maupun pemerintah daerah 

guna melindungi jenis-jenis flora dan fauna yang terancam punah, langka dari 

ekosistem hutan tersebut. penamaan Taman Keanekaragaman Hayati Hutan 

Pelawan berasal dari pohon pelawan yang banyak tumbuh pada area taman 

keanekaragaman hayati tersebut. Pohon pelawan yang dikenal dengan nama 

ilmiah Tristaniopsis merguensis ini banyak dimanfaatkan oleh masyarakat local 

untuk kehidupan sehari-hari seperti untuk bahan bangunan, kayu api, dan sebagai 

tajir untuk perkebunan lada. Pelawan merupakan salah satu spesies dari family 

Myrtaceae dan masuk kedalam kingdom yang mempunyai persebaran yang tidak 

merata sebagaimana layaknya anggota Myrtaceae lainnya. Tanaman ini umumnya 

tersebar di selatan Myanmar, selatan Thailand, Malaysia, Sumatera, kepulauan 

Riau, kepulauan Bangka Belitung, Jawa Barat, dan Kalimantan (Yarli, 2011).   

Degradasi dalam upaya sumber daya hutan ini tentu memerlukan 

penanganan konservasi dalam menjaga Taman Keanekaragaman Hayati Hutan 

Pelawan. Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan termasuk kategori 

kawasan konservasi Upaya konservasi diatur dalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 03 tahun 2012 tentang Taman 

Keanekaragaman Hayati (Taman Kehati) yang berfungsi sebagai kawasan 

percadangan sumber daya alam hayati lokal di luar kawasan yang mempunyai 

fungsi konservasi secara in situ dan ex situ. Kerusakan lingkungan semakxin hari 
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semakin bertambah kompleks dan membutuhkan penanganan yang komprehensif 

sebagai upaya untuk merubah dan menyadarkan masyarakat akan pentingnya 

memelihara alam. Pada tahun 2013 Hutan Pelawan dijadikan sebagai Taman 

Kehati berdasarkan SK Bupati Bangka Tengah Nomor 188.45/403/KLH/2013 

tentang Penetapan Kawasan kalung menjadi Taman Keanekaragaman Hayati 

Hutan Pelawan. Setelah ditetapkan sebagai Taman Keanekaragaman Hayati Hutan 

Pelawan, Hutan Pelawan memiliki 3 (tiga) fungsi yaitu: (1) fungsi konservasi 

sumber daya hayati; (2) fungsi pembangunan berkelanjutan; dan (3) fungsi 

logistic support (penelitian, pendidikan, dan monitoring). (BAPPENAS, 2016). 

Sebagai Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan dapat dikelola 

dengan sistem zonasi, yang terdiri dari zona inti, zona rimba, zona pemanfaatan, 

dan zona lain yang mempertimbangkan kepentingan. Ketergantungan penduduk 

sekitar Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan. Dalam mendukung upaya 

adanya pelestarian hutan pelawan. Hampir seluruh Kawasan Hutan Pelawan 

merupakan hutan mangrove dan sebagian nya rawa gambut. Dengan banyak 

faktor pembatas banyak budidaya yang dijadikan untuk tujuan wisata. Dalam 

ekologi populasi tanaman pelawan mendominasi hutan sekunder, cepat tumbuh 

(fast growing) pada area terbuka bekas eksploitasi primer. Manfaat tanaman 

pelawan secara langsung yang mempunyai nilai ekonomi tinggi bagi masyarakat 

sekitar adalah keberadaan jamur pelawan. Jamur ini ditengarai hanya tumbuh dan 

berasosiasi dengan pelawan dan terdapat pada musim-musim tertentu. Hal inilah 

salah satunya yang menyebabkan harga jual jamur pelawan sangat mahal. (Ary, 

2015) dalam Laiyanah, et al.,(2017). 

Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan dipilih sebagai hutan yang 

harus dilindungi karena di hutan ini terdapat spesies yang harus dilestarikan yang 

mempengaruhi keberadaan dan banyak memiliki manfaatan hasil hutan bukan 

kayu untuk di jadikan sumber daya alam oleh masyarakat di desa Namang 

Kabupaten Bangka Tengah Provinsi Bangka Belitung. Untuk mengetahui potensi 

pengembangan Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan sebagai sumber 

ekonomi masyarakat dengan cara mewawancara pengelola dan masyarakat. 

berdasarkan latar belakang tersebut Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 



3 

 

 

 

lebih lanjut oleh masyarakat di desa Namang Kabupaten Bangka Tengah Provinsi 

Bangka Belitung. (Ura ,Resti, 2017). 

 

B. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan di Taman 

Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan?  

2. Bagaimana pemanfaatan Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan 

oleh masyarakat? 

3. Bagaimana potensi untuk pengembangan Taman Keanekaragaman Hayati 

Hutan Pelawan oleh masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan di Taman 

Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan. 

2. Untuk menganalisis pemanfaatan Taman Keanekaragaman Hayati Hutan 

Pelawan oleh masyarakat. 

3. Untuk menganalisis potensi untuk pengembangan Taman 

Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan oleh masyarakat. 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi yang mendetail tentang Taman Keanekaragaman 

Hayati Hutan Pelawan. 

2. Dapat dijadikan informasi bagi Pemda Kabupaten Bangka Tengah dan 

parapihak/stakeholder terkait yang berperan dalam pengelolaan dan 

pengembangan Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan. 

3. Sebagai informasi awal yang dapat dijadikan rujukan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 
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